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ABSTRAK 

 

Korelasi Kadar Feritin Serum dengan Aktifitas Penyakit pada Pasien 
Systemic Lupus Erythematosus 

 

Oki Handriawan 

 

Latar Belakang: Systemic Lupus Erythematosus merupakan penyakit inflamasi 
sistemik kronis dengan perjalanan penyakit yang dapat menimbulkan kerusakan di 
banyak organ. Aktifitas penyakitnya menggambarkan keadaan inflamasi sistemik. 
Meskipun saat ini di klinik petanda inflamasi seperti Laju Endap Darah (LED) dan 
C-reactive protein (CRP) sudah digunakan secara rutin untuk mengevaluasi 
aktifitas penyakit, tetapi masih banyak kendala yang ada, sehingga penggunaannya 
untuk menilai aktifitas penyakit SLE sangatlah terbatas. Feritin merupakan protein 
fase akut yang meningkat pada beragam kelainan otoimun. Kadar feritin serum 
diketahui berkorelasi positif dengan aktifitas penyakit pada Rematoid Artritis (RA) 
dan SLE. 
 
Tujuan: Mengetahui hubungan kadar feritin serum dengan aktifitas penyakit yang 
dihitung dengan skor Systemic Lupus Activity Measures (SLAM) pada pasien SLE. 
 
Metode: Desain studi adalah analisis observasional cross sectional, diikuti 19 
pasien SLE yang memenuhi kriteria inklusi dan tidak memenuhi eksklusi. Pasien 
dipilih secara konsekutif dan dihitung derajat keparahan menggunakan skor SLAM 
serta diperiksakan feritin, LED, CRP, C3 dan C4. 
 
Hasil: 19 subjek wanita mengikuti penelitian. Usia rata-rata adalah 27,34 tahun. 
Rerata kadar feritin serum adalah 2.128,21 (± 4493,58) ng/mL, rerata kadar SLAM 
pasien SLE adalah 9,68 (± 5,11). Didapatkan koefisien korelasi kadar feritin serum 
dengan derajat keparahan penyakit (skor SLAM) sebesar r=0,549 (p=,0015). 
 
Kesimpulan: Didapatkan korelasi positif sedang antara kadar feritn serum dengan 
derajat keparahan yang dihitung dengan skor SLAM pada pasien SLE. 
 
Kata kunci : feritin, SLE, SLAM. 
  

 
 
 
 
 
 


